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Abstrak-Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang akurat dan tepat 
sasaran.  Banyak permasalahan yang dapat diselesaikan dengan menggunakan SPK. Penelitian ini bertujuan untuk merancang SPK 
dengan Metode SAW untuk penentuan instruktur Bahasa Inggris. Sistem ini memanfaatkan kriteria-kriteria dan bobot. Terdapat 6 kriteria 
utama untuk pengukur. Berdasarkan analisa SPK dengan menggunakan metode SAW diperoleh hasil efektivitas kinerja. Berdasarkan 
metode SAW efektivitas penentuan instruktur bahasa Inggris dipengaruhi oleh banyak faktor yang menjadi kriteria dari sistem pendukung 
keputusan itu.  
 
Kata kunci: SPK, Metode SAW. 
 
Abstract-Use of Decision Support Systems (SPK) can help someone in making decisions that are accurate and right on target. Many problems 
can be solved by using SPK. This study aims to design SPK with SAW Method for the determination of English instructors. This system 
utilizes criteria and weights. There are 6 main criteria for gauges. Based on the SPK analysis using the SAW method the results of 
performance effectiveness are obtained. Based on the SAW method the effectiveness of the determination of the English instructor is 
influenced by many factors that are the criteria of the decision support system. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi yang sangat dirasakan oleh badan-badan organisasi yang banyak menghasilkan 
dan membutuhkan informasi dalam kegiatan operasionalnya, karena disadari bahwa komputer merupakan 
alat Bantu untuk menyelesaikan berbagai pekerjaan manusia secara cepat dan tepat. Di samping itu komputer 
juga dapat menyimpan data, memperbaiki data, serta mengambil informasi yang diinginkan, dimana data 
dan informasi tersebut disimpan dalam suatu media penyimpanan berupa file[1]. 
Konsep dan aplikasi sistem pendukung keputusan, konsep sistem pengambilan keputusan (SPK) 
yang berkembang pesat, menimbulkan beberapa metode untuk menciptakan permodelan sebagai sarana 
pengambilan keputusan dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing[2]. Diantaranya AHP 
(Analytic Hierarchy Process) yang digunakan untuk pengambilan keputusan dalam hal melakukan prediksi 
atas suatu produk, IRR (Internal Rate Of Return) yang digunakan untuk pengambilan keputusan berdasarkan 
analisa ekonomi, Kuantitatif yang melakukan keputusan berdasarkan nilai matematis.  
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. 
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 
pada semua atribut Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala 
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.  Metode ini merupakan metode yang 
paling terkenal dan paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi Multiple Attribute Decision Making 
(MADM). MADM itu sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal 
dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu[3]. Metode SAW ini mengharuskan pembuat keputusan 
menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh 
hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap 
atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah melewati proses normalisasi matriks sebelumnya. 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision Support System (DSS) merupakan sistem informasi 
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk 
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, di 
mana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.   
Decision Support System (DSS) biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau 
untuk mengevaluasi suatu peluang. Decision Support System (DSS) yang seperti itu disebut aplikasi 
Decision Support System (DSS). Aplikasi Decision Support System (DSS) digunakan dalam pengambilan 
keputusan. Aplikasi Decision Support System (DSS) menggunakan CBIS (Computer Based Information 
Systems) yang fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas 
masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur. Aplikasi Decision Support System (DSS) menggunakan 
data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambilan 
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keputusan. Dari sisi konteks, pada dasarnya sebuah sistem pendukung keputusan akan lebih dikenal apabila 
mengetahui terlebih dahulu pengertian dan manfaat sebuah sistem. Lebih lanjut pengertian tentang sistem 
pertama kali dapat diperoleh dari defenisinya sebagai suatu prosedur atau aturan atau sering disebut tahap 
dan cara. Dengan demikian defenisi ini akan mempunyai peranan penting didalam pendekatan untuk 
mempelajari suatu sistem. Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari elemen-elemen atau 
komponen-komponen atau subsistem-subsistem merupakan defenisi yang luas. Defenisi ini lebih banyak 




Metode penelitian yang digunakan dalam menentukan instruktur Bahasa Inggris pada penelitian ini dengan 
tahap-tahap sebagai berikut [6]: 
. 
Gambar 1. Metode Penelitian 
 
Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW 
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode 
SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan 
dengan semua rating alternatif yang ada.Metode ini merupakan metode yang paling dikenal dan paling 
banyak digunakan orang dalam menghadapi situasi MADM. Metode ini mengharuskan pembuat keputusan 
menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk sebuah alternatif diperoleh dengan menjumlahkan 
seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating 
tiap atribut haruslah bebas dimensi yang artinya telah melewati proses normalisasi sebelumnya[7]. 
Langkah-langkah penyelesaian dengan metode SAW yaitu: 
1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci. 
2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 
3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks 
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut 
biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 
4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi 
R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)  
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Formula untuk melakukan normalisasi tersebut 
adalah sebagai berikut [8], [9]: 
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dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. 





- NilaiVi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.Data yang digunakan 
Model SAW dalam prosesnya memerlukan kriteria yang akan dijadikan bahan perhitungan pada 
proses perankingan. Kriteria yang menjadi bahan pertimbangan bagian proses penentuan instruktur bahasa 
Inggris seperti yang ditunjukan pada tabel 1. 




C3 Nilai Wawancara 
C4 Pengalaman Kerja 
C5 Nilai Test Bahasa Inggris 
C6 Nilai Psikotest 
3.2 Proses 
Langkah penyelesaian dalam penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) meliputi: 
1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan. Hasil dapat 
dikonversikan ke bilangan crisp. Untuk lebih jelas data pendidikan dibentuk dalam tabel 2 di bawah ini 
Tabel 2. Pendidikan 






Pada variabel usia bilangan-bilangan dapat dikonversikan ke bilangan crisp. Untuk lebih jelas data umur 
dibentuk dalam tabel 3 
Tabel 3. Umur 
Umur Nilai 
<= 18 Tahun 0.25 
>= 19 s/d <=22 
Tahun 
0.5 
>= 23 s/d <=26 
Tahun 
0.75 
> 26 Tahun 1 
b. Nilai Wawancara 
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Pada variabel nilai wawancara dapat dikonversikan ke bilangan crisp. Untuk lebih jelas data nilai 
wawancara dibentuk dalam tabel 4. 
Tabel 4. Nilai Wawancara 
Nilai Wawancara Nilai 
0 - 25 0.25 
26 - 50 0.5 
51 - 75  0.75 
76 - 100 1 
c. Pengalaman Kerja 
Pada variabel Pengalaman Kerja dapat dikonversikan ke bilangan crisp. Untuk lebih jelas data Nilai 
Wawancara dibentuk dalam tabel 5. 
Tabel 5 Pengalaman Kerja 
Lama Nilai 
0 tahun 0 
1 Tahun 0.25 
>=2 s/d <=3 Tahun 0.5 
>= 4 s/d <=6 Tahun 0.75 
> 6 Tahun 1 
d. Nilai Test Bahasa Inggris 
Pada variabel Nilai Test Bahasa dapat dikonversikan ke bilangan. Untuk lebih jelas data Nilai Wawancara 
dibentuk dalam tabel 6. 
Tabel 6 Nilai Test Bahasa Inggris 
Nilai Nilai 
0 s/d 50 0 
51 s/d 59 0.25 
60 s/d 69 0.5 
70 s/d 79 0.75 
>=80 1 
e. Nilai Psikotest 
Pada variabel Nilai Psikotest  dapat dikonversikan ke bilangan. Untuk lebih jelas data Nilai Wawancara 
dibentuk dalam tabel 7. 
Tabel 7. Nilai Psikotest 
Nilai Nilai 
0 s/d 50 0 
51 s/d 59 0.25 
60 s/d 69 0.5 
70 s/d 79 0.75 
>=80 1 
Agar lebih jelas dimisalkan untuk dari Tabel 4.8 diatas adalah K1 = Instruktur A, K2 = Instruktur B 
dan K3 = Instruktur C. Tabel 8 menunjukkan rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. 




C1 C2 C3 C4 C5 C6 
K1 0.29 0.5 0.75 0.25 0.75 0.75 
K2 0.57 0.75 0.5 0.5 0.75 0.75 
K3 0.71 0.75 0.75 0.5 1 1 
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2. Memberikan nilai bobot (W). 
Untuk menentukan bobot dari penentuan Instruktur dibentuk dalam tabel 9  
Tabel 9 Bobot untuk Penentuan Instruktur 
Kriteria Bobot Nilai 
C1 (Pendidikan) Rendah (R) 0.2 
C2 (Umur) Rendah (R) 0.2 
C3 (Nilai Wawancara) Sedang (S) 0.4 
C4 (Pengalaman Kerja) Sedang (S) 0.4 
C5 (Nilai Test Bahasa Inggris) Tengah (T1) 0.6 
C6 (Nilai Psikotest) Tengah (T1) 0.6 
Dari Tabel 4.10 diperoleh nilai bobot (W) dengan data : 
   W =  6.06.04.04.02.02.0  









ditolakatribut adalah  i Jika 












rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 
xij = nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria 
maxi xij = nilai terbesar dari setiap kriteria 
mini xij = nilai terkecil dari setiap kriteria. 
benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik. 
cost = jika nilai terkecil adalah terbaik. 
Tabel 10 Penggolongan kriteria 
Kriteria Cost Benefit 
C1 (Pendidikan)   
C2 (Umur)   
C3 (Nilai Wawancara)   
C4 (Pengalaman Kerja)   
C5 (Nilai Test Bahasa Inggris)   
C6 (Nilai Psikotest)   
a. Untuk pendidikan termasuk ke dalam atribut keuntungan (benefit), karena semakin tinggi nilai maka 
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c. Untuk Nilai Wawancara termasuk ke dalam atribut keuntungan (benefit), karena semakin tinggi nilai 

























d. Untuk pengalaman kerja termasuk ke dalam atribut keuntungan (benefit), karena semakin tinggi 


























e. Untuk Nilai Test Bahasa Inggris termasuk ke dalam atribut keuntungan (benefit), karena semakin tinggi 


























f. Untuk Nilai Psikotest termasuk ke dalam atribut keuntungan (benefit), karena semakin tinggi nilai 



















































Vi = ranking untuk setiap alternatif 
wj = nilai bobot dari setiap criteria 
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 
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V1  = (0.29)(0.2) + (0.5)(0.2) + (0.5)(0.4) + (0.25)(0.4) + (0.75)(0.6) + (0.75)(0.6) 
 = 0,058 + 0,1 + 0,2  + 0,1 + 0,45 + 0,45 
 = 1,358 
V2 = (0.29)(0.2) + (0.5)(0.2) + (0.5)(0.4) + (0.50)(0.4) + (0.75)(0.6) + (0.75)(0.6) 
 = 0,058 + 0,1 +  0,2 + 0,2 + 0,45 + 0,45 
 = 1,458 
V3  = (0.71)(0.2) + (0.33)(0.2) + (0.75)(0.4) + (0.5)(0.4) + (0.75)(0.6) + (0.75)(0.6) 
 = 0,142 + 0,066  + 0,3 + 0.2 + 0.45 + 0.45 
 = 1,608 
3.2. Hasil 
Nilai terbesar ada pada V3 sehingga alternatif K3 (Instruktur 3) adalah alternatif yang terpilih sebagai 
alternatif terbaik. Maka Instruktur K3 terpilih untuk menjadi Instruktur. Untuk lebih jelas lihat pada Tabel 
11. 
 

















1 K3 0.71 0.75 0.75 0.5 1 1 1.608 
2 K2 0.57 0.75 0.5 0.5 0.75 0.75 1.458 
3 K1 0.29 0.5 0.75 0.25 0.75 0.75 1.358 
 
KESIMPULAN 
Aplikasi yang dibangun dapat membantu dalam penentuan Instruktur Bahasa Inggris menggunakan 
metode Fuzzy Multiple Criteria Decision Making dengan perhitungan bobot menggunakan Simple 
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